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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran Group Investigation berbasis Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi reaksi redoks. Hal 

ini dibuktikan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = 48 diperoleh nilai thitung 

> ttabel atau 12,8285 > 1,67722, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa ditunjukkan oleh nilai N-gain pada kelas 

eksperimen yaitu 0,73 yang berarti berada pada kategori tinggi sedangkan kelas 

kontrol yaitu 0,57 yang berarti berada pada kategori sedang. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa  penerapan model pembelajaran Group Investigation berbasis 

Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Suwawa pada 

materi reaksi redoks. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada peserta didik untuk senantiasa meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah 

2. Diharapkan setiap guru memiliki keterampilan dalam meningkatkan model 

pembelajaran dikelas 
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3. Diharapkan kepada pihak lembaga untuk mendukung setiap perubahan dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

4. Diharapkan menjadi bahan kajian dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan serta menjadi pengalaman bagi peneliti. 
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